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ABSTRAKSI

Shadri, Musnadi. 2008.Analisis Pengorganisasian Sm@rt (Sahabat Remaja
Bertagwa) di Masjid Syuhada’ Kotabaru Kota Yogyakarta. Skripsi, Manajemen
Dakwah, Dakwah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. H. Andy
Dermawan, M. Ag. Pengorganisasian merupakan suatu proses penyusunan
struktur organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi, sumber daya-sumber
daya yang dimiliki oleh organisasi dan lingkungan yang melingkupinya.

Organisasi Sm@rt (Sahabat Remaja Bertagwa) hadir menjadi salah satu
alternative solusi. dalam dakwahnya Sm@rt lebih menekankan pada pelajar yaitu
pelajar SMU/sederajat kota Yogyakarta sebagai sarana dakwahnya. Sahabat
Remaja Bertagwa yang lebih akrab dengan sebutan Sm@rt adalah sebuah
pengembangan remaja dibawah naungan CDMS (Corps Dakwah Masjid
Syuhada’) Yogyakarta yang berupaya memainkan peran sebagai wahana
penyaluran bakat, potensi dan kreasi remaja dengan bingkai Islam. Ketertarikan
penulis untuk meneliti organisasi Sm@rt yaitu dimana sepanjang penulis ketahui
bahwa dalam lembaga atau organisasi dakwah tidak di khususkan pada kalangan
tertentu tetapi lebih kepada masyarakat umum. Sementara organisasi Sm@rt lebih
di fokuskan kepada remaja SMP/SMA sederajat. Adapun tujuan dari penelitian ini
ingin mengetahui bagaimana proses pelaksanaan pengorganisasian yang dilakukan
oleh Organisasi Sm@rt Syuhada Kota Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subyek yang
Penulis pilih adalah Sm@rt (Sahabat Remaja Bertagwa) di Masjid Syuhada’ Kota
Baru Kota Yogyakarta. Sedangkan obyek penelitiannya adalah pelaksanaan
pengorganisasian Sm@irt.

Wawancara adalah teknik pokok dalam pengumpulan data yang digunakan
Penulis untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap
dan berhadapan muka dengan orang yang dapat memberikan keterangan pada si
peneliti. Dalam penelitian ini, metode interview merupakan metode sekunder.
Selain wawancara, penelitian ini juga menggunakan metode observasi dan
dokumentasi yang kemudian dianalisis dengan metode analisis deskriptif yaitu
analisis data non statistik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pelaksanaan Pengorganisasian
Sm@rt (Sahabat Remaja Bertagwa) di Masjid Syuhada’ Kotabaru Kota
Yogyakarta terbukti telah melakukan proses pengorganisasian dengan baik hal ini
bisa terlihat dari adanya model pendekatan-pendekatan terhadap anggotanya,
unsur-unsur pengorganisasian yang didalamnya terdapat partisipan, pola
hubungan, tujuan organisasi serta pemanfaatn teknologi. Kemudian adanya proses
pengorganisasian Sm@rt yang meliputi komunikasi secara komunal dan personal
serta melakukan pengambilan keputusan dalam setiap permasalahan yang muncul
pada tubuh organisasi Sm@rt dan Departemenisasi anggota dengan cara
pembagian tugas dalam struktur serta tanggungjawab atas segala bentuk kegiatan
Sm@rt Syuhada’ Kotabaru Kota Yogyakarta.

Key word: Pengorganisasian dan Sm@rt.
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“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berperang dijalan-Nya
dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan
yang tersusun kokoh”.

(QS. Ashff : 4)!
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"Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan) tetaplah bekerja
keras (untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada Tuhan-mu lah kamu
berharap."”

(QS.Alam Nasyrah, 7-8)?

' Al Qur’an dan Terjemahnya, Mujamma’ Al Malik Fahd Li Thiba’ At Al Mush-Haf Asy
Syarif. hlm. 928
* Ibid. hlm. 1073
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. PENEGASAN JUDUL

Penelitian ini berjudul Analisis Pengorganisasian Sm@rt (Sahabat
Remaja Bertaqwa) di Masjid Syuhada Kotabaru Kota Yogyakarta
Periode 2007-2008, untuk menghindari kesalah pahaman yang timbul, penulis
jelaskan terlebih dahulu arti judul atau topik penelitian yang hendak dikaji
agar menjadi jelas dan memberikan batasan dalam pembahasan selanjutnya.
1. Analisis

Analisis adalah uraian, kupasan, kajian.' Analisis juga berarti
segenap rangkaian perbuatan yang menelaah suatu hal secara mendalam.
Pendapat lain arti atau definisi dari analisis yaitu suatu pekerjaan meneliti
sambil menguraikan bagian-bagian yang diteliti, memilah-milih sesuai
dengan jenis-jenisnya.’

Sedangkan yang dimaksud analisis dalam penelitian ini adalah
serangkaian kegiatan yang membahas dan menguraikan tentang
pengorganisasian Sm@rt (Sahabat Remaja Bertagwa) salah satu organisasi
di bawah naungan CDMS (Corps Dakwah Masjid Syuhada’) Kotabaru

kota Yogyakarta.

' MDJ Al Barry, Kamus Peristilahan Modern dan Populer, (Surabaya: C.V. INDAH,
1996), him 23.

* JB. Badudu, Kamus Kata-kata Serapan Asing Dalam Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Penerbit Buku Kompas, 2003), him 20.



2. Pengorganisasian

Pengertian dari pengorganisasian adalah suatu proses penentuan,
pengelompokan dan pengaturan bermacam-macam aktivitas yang
diperlukan untuk mencapai tujuan, menempatkan orang-orang pada setiap
aktivitasnya, menyediakan alat-alat yang diperlukan, menetapkan
wewenang yang secara relatif didelegasikan kepada setiap individu yang
akan melakukan aktivitas-aktivitas tersebut.’

Jadi yang dimaksud pengorganisasian dalam penelitian ini adalah
sekumpulan orang yang mempunyai tujuan yang akan dicapai bersama
dengan adanya peraturan dan kesepakatan di antara individu dalam suatu
kegiatan kepengurusan Sm@rt (Sahabat Remaja Bertagwa) di bawah
naungan CDMS (Corps Dakwah Masjid Syuhada’) di Masjid Syuhada’

Kotabaru kota Yogyakarta.

3. Sm@rt

Sm@rt merupakan singkatan dari Sahabat Remaja Bertagwa di
bawah naungan CDMS (Corps Dakwah Masjid Syuhada’) Kotabaru
Yogyakarta yang dikenal dengan Sm@rt CDMS. Sm@rt merupakan salah
satu bagian dari CDMS (Corps Dakwah Masjid Syuhada’) Kotabaru
Yogyakarta yang bergerak di bidang sosial keagamaan yang menitik
beratkan pada dakwah kepada remaja yaitu pelajar Islam kota Yogyakarta
dan bertujuan membentuk remaja Islam yang cerdas, kreatif, penuh inovasi

yang berlokasi di Masjid Syuhada’ Kotabaru kota Yogyakarta. Dalam

> Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen, Dasar, Pengertian, dan Masalah, Edisi Revisi
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006) hlm 40



mencapai tujuan tersebut Sm@rt CDMS mengadakan kegiatan dakwah
yang dibagi dalam tiga divisi yaitu divisi aksi, divisi media, divisi Sm@rt
Comunities. Dalam penelitian ini peneliti hanya mengadakan penelitian
pada kepengurusan tahun 2007-2008.

Berdasarkan atas penjelasan istilah tersebut maka maksud dari judul
"Analisis Pengorganisasian Sm@rt (Sahabat Remaja Bertagwa) di Masjid
Syuhada Kotabaru Kota Yogyakarta" adalah suatu penelitian ilmiah untuk
mengkaji tentang bagaimana proses pelaksanaan pengorganisasian yang

diterapkan Sm(@rt Syuhada Kota Yogyakarta..

. LATAR BELAKANG MASALAH

Organisasi nampaknya menembus semua tingkat kehidupan Kkita,
setiap hari senantiasa kita terlibat dengan berbagai organisasi bahkan tanpa
sadar kita ternyata manjadi bagian dari organisasi, antara lain organisasi
keluarga, sekolah, sosial, Negara dan sebagainya.

Dalam kegiatan sehari-hari ternyata organisasi telah memberikan
keuntungan bagi standar hidup kita, yang mempengaruhi segala aspek politik,
ekonomi, sosial dan budaya. Di bidang ekonomi dan sosial bentuk dan
dinamika suatu organisasi dapat kita lihat dalam wujudnya yang dapat kita
kenal sebagai lembaga atau perusahaan dengan unsur yang ada di dalamnya
berupa gedung, tanah, mesin, anggota, dan yang lainnya.

Pandangan mengenai organisasi tersebut tegasnya merupakan sebuah
bentuk yang tersusun atas orang-orang yang secara sengaja dibentuk dalam

rangka mewujudkan dan mencapai semua tujuan yang dikehendaki. Atas dasar



inilah sekelompok individu membentuk sebuah tim yang dinamakan sebuah
organisasi yang tentunya mempunyai maksud dan tujuan yang hendak dicapai.
Atas dasar ini betapa pentingnya sebuah organisasi dibangun, karena tanpa
adanya persatuan dan kerjasama suatu tim maka mustahil tujuan itu dapat
tercapai.

Pengorganisasian ~ merupakan  suatu  proses  pembentukan,
pengelompokan dan pengaturan bermacam-macam aktivitas yang diperlukan
untuk mencapai tujuan, menempatkan orang-orang pada setiap aktivitasnya,
menyediakan alat-alat yang diperlukan, menetapkan wewenang yang secara
relatif didelegasikan kepada setiap individu yang akan melakukan aktivitas-
aktivitas tersebut. Pengorganisasian dilakukan untuk menghidupkan dan
mengatur semua sumber-sumber yang diperlukan, termasuk manusia,
sehingga pekerjaan yang dikehendaki dapat dilaksanakan dengan berhasil.*

Tujuan teratas dari organisasi adalah untuk membantu orang-orang
dalam bekerja bersama-sama secara efektif. Seorang manajer atau pemimpin
harus mengetahui kegiatan-kegiatan apa saja yang akan diurus, siapa yang
membantu dan siapa yang dibantu. Jawaban-jawaban untuk persoalan ini
diberikan dengan cara pengorganisasian yang efektif. Pengorganisasian
penting karena kerja yang akan dilakukan adalah terlampau banyak untuk
dikerjakan oleh orang perorang saja. Untuk itulah diperoleh pembantu-
pembantu dan diciptakannya masalah kegiatan kelompok yang efektif dalam

pengorganisasian.

82.

* GR. Terry dan LW. Rue, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him



Pada saat ini, banyak remaja Islam yang tidak mengetahui masalah
aqidah, akhlak, moral yang menyimpang dan banyak lagi hal lain yang
dilakukan remaja Islam yang bertentangan dengan agama. Untuk itu sebuah
lembaga atau organisasi sangat penting didirikan untuk membentuk para
remaja berakhlak mulia, yang berguna bagi nusa dan bangsa. Organisasi
merupakan sebuah alternatif yang sangat potensial dalam pembentukan remaja
yang labil, karena kecil kemungkinan seorang individu dapat membentuk dan
mengubah kebiasaan para remaja yang urakan.

Melihat problem tersebut di atas, SM@RT (Sahabat Remaja
Bertagwa) hadir menjadi salah satu alternatif solusi. Dalam dakwahnya
Sm(@rt lebih menekankan pada pelajar yaitu pelajar SLTP dan SMU/sederajat
kota Yogyakarta sebagai sarana dakwahnya. Sahabat Remaja Bertaqwa yang
lebih akrab dengan sebutan Sm@rt adalah sebuah pengembangan remaja di
bawah naungan CDMS (Corps Dakwah Masjid Syuhada’) Yogyakarta yang
berupaya memainkan peran sebagai wahana penyaluran bakat, potensi dan
kreasi remaja dengan bingkai Islam.

Sm@rt dalam dakwahnya mengadakan kegiatan-kegiatan yang aktual
di kalangan remaja, khususnya pelajar Islam kota Yogyakarta. kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh Sm@rt bertujuan agar pesan Islam diterima dan
tidak menjadikan pelajar tersebut alergi terhadap agama yang mereka anggap
kuno.

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Sm@rt yaitu One Day Out,

Try Out dan parade film pelajar yang dilakukan oleh divisi aksi, sedangkan



C.

D.

divisi media mengadakan kegiatan pembuatan komik, bulletin pagi remaja
dengan desain yang menarik sebagai penggunaan ragam bahasa remaja (gaul).
Divisi Sm@rt Comunities mengadakan kegiatan mingguan yang disebut
dengan Saturday sonten.

Melihat fenomena di atas, penulis merasa tertarik untuk meneliti
pengorganisasian Sm(@rt masjid Syuhada’ Kotabaru Kota Yogyakarta
disebabkan belum adanya lembaga/organisasi dakwah lain yang memiliki

sasaran pembinaan khusus yaitu para remaja.

RUMUSAN MASALAH

Setelah memperhatikan hal-hal yang timbul dalam latar belakang
masalah di atas, maka rumusan masalah yang diambil adalah “Bagaimana
Pengorganisasian Sm@rt (Sahabat Remaja Bertaqwa) di Masjid Syuhada’

Kotabaru Kota Yogyakarta Periode 2007-2008 ?

TUJUAN PENELITIAN

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan “Pengorganisasian Sm@rt (Sahabat
Remaja Bertagwa) di Masjid Syuhada’ Kotabaru Kota Yogyakarta Periode
2007-2008.

2. Untuk mengetahui wujud pengorganisasian SM@RT dalam dakwah

terhadap para remaja Islam kota Yogyakarta.



E. KEGUNAAN PENELITIAN
1. Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi Sm@Rt (Sahabat Remaja
Bertaqwa), sebagai salah satu pertimbangan kebijakan-kebijakan dakwah.
2. Sebagai sumbangan pemikiran bagi Jurusan Manajemen Dakwah
khususnya dan pada Fakultas Dakwah pada umumnya

3. Menambah khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang dakwah

F. TELAAH PUSTAKA

Sebagai pemikiran dasar penulisan skripsi ini, penulis melihat dan
melakukan penelitian awal terhadap pustaka yang ada berupa hasil penelitian
sebelumnya yaitu berupa skripsi yang berhubungan dengan penelitian yang
penulis lakukan.

Skripsi Muhammad Musfiatul Wardi, “Metode Dakwah Sm@rt
Corps Dakwah Masjid Syuhada’ Yogyakarta Terhadap Remaja”. Dalam
penelitian ini lebih menekankan pada dakwah terhadap remaja. Sementara
dalam penelitian yang penulis lakukan lebih menonjolkan masalah
pengorganisasian Sm@rt.’

Skripsi yang berjudul “Problematika Dakwah Masjid Syuhada

Gondokusuman Kotabaru Yogyakarta” oleh Amirudin Fakultas Dakwah UIN

> Muhammad Musfiatul Wardi, “Metode Dakwah Sm@rt Corps Dakwah Masjid
Syuhada’ Yogyakarta Terhadap Remaja”, Skripsi (tidak diterbitkan). (Yogyakarta: Fakultas
Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005)



Sunan Kalijaga Yogyakarta 2003 penelitian ini membahas tentang masalah
yang terjadi pada dakwah di masjid Syuhada.’

Skripsi yang berjudul “Manajemen Dakwah Yayasan Majelis
Muhtadin Kota Yogyakarta (Studi Atas Fungsi Manajemen), yang disusun
oleh Fatimatus Zahro’ Jihan Fitri. Skripsi ini lebih menekankan pada aplikasi
fungsi-fungsi manajemen secara keseluruhan vyaitu planning, organizing,
actuating, controlling. Penelitian ini menjelaskan mengenai pelaksanaan
fungsi manajemen yang ada pada Yayasan Majelis Muhtadin Kota
Yogyakarta.’

Berdasarkan hasil pengamatan penulis terhadap skripsi-skripsi
sebelumnya, tampak bahwa penelitian yang akan penulis lakukan berbeda
dengan penelitian-penelitian sebelumnya dan juga atas pertimbangan bahwa di
Masjid Syuhada Kotabaru Kota Yogyakarta ini belum ada penelitian tentang

Analisis Pengorganisasian Sm(@rt.

G. KERANGKA TEORITIK
1. Pengertian Pengorganisasian
Pengorganisasian dalam bahasa Inggrisnya “organizing” yang
berasal dari kata “organism”. Organism artinya menciptakan struktur
dengan bidang-bidang yang terhimpun sedemikian rupa, sehingga

hubungan kerja terikat satu sama lain. Jadi pengorganisasian merupakan

Amirudin, Problematika Dakwah Masjid Syuhada Gondokusuman Kotabaru Yogyakarta,
Skripsi (tidak diterbitkan). (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2003).

7 Fatimatus Zahro’ Jihan Fitri, "Manajemen Dakwah Yayasan Majelis Muhtadin Kota
Yogyakarta (Studi atas Fungsi Manajemen)”, Skripsi (tidak diterbitkan). (Yogyakarta: Fakultas
Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005)



suatu proses pembagian kerja dari para anggota oraganisasi untuk
mencapai tujuan.”®

Menurut George R. Terry. (dalam Malayu S.P. Hasibuan)
Pengorganisasian adalah mengusahakan hubungan-hubungan kelakuan
yang efektif antara orang orang sehingga mereka dapat bekerja sama
secara efisien dan dengan demikian memperoleh kepuasan pribadi dalam
hal melaksanakan tugas-tugas tertentu guna mencapai tujuan atau sasaran
tertentu.’

Menurut A. Rosyad Shaleh pengorganisasian dakwah terdiri dari
empat langkah, pertama perumusan tujuan yaitu membagi-bagi dan
menggolongkan tindakan dakwah dalam suatu kesatuan tertentu, artinya
melakukan perincian tugas sekaligus menetapkan fungsi-fungsi untuk
memudahkan dalam melakukan rencana tersebut. Kedua, pembagian tugas
yaitu merumuskan dan menetapkan tugas dari masing-masing kesatuan
serta menetapkan pelaksanaan atau untuk melakukan tugas tersebut.
Ketiga, pelimpahan wewenang yaitu memberikan wewenang kepada
masing-masing pelaksana yang disesuaikan dengan jabatan yang diemban.
Keempat, menjalin hubungan kerja, hal ini menghindari adanya sikap

egois yang hanya mementingkan tugasnya sendiri karena dalam organisasi,

¥ Abdul Syani, Manajemen Organisasi, (Jakarta: PT. Bina Aksara, 1987) hlm. 107.

’ Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah, Edisi Revisi,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006) hlm. 119.
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terhadap perbedaan kekuasaan serta tanggung jawab yang diemban, hal ini

sesuai dengan jabatannya dalam organisasi tersebut.'’

Dari pengertian-pengertian di atas dapat kita temukan adanya

berbagai faktor yang dapat menimbulkan suatu organisasi yaitu orang-

orang yang bekerja sama, dengan tujuan yang sama. Beberapa faktor

tersebut tidak dapat saling lepas dan berdiri sendiri melainkan saling kait

atau melengkapi dan merupakan satu kesatuan yang utuh dan tidak dapat

dipisahkan.

2. Pendekatan Bagi Pengorganisasian.

a.

Pendekatan berdasarkan kebiasaan

Menurut pendekatan ini manajemen dipelajari dari sudut
“sejarahnya, asal-usulnya berdasarkan pengalaman-pengalaman nyata
di masa lalu”. Beberapa kasus yang pernah terjadi dianalisis untuk
diterapkan di masa kini maupun pada masa depan. Berdasarkan
analisis itu lalu ditarik kesimpulan dan dijadikan pedoman berpikir
dalam penerapan manajemen.
Pendekatan berdasarkan kelakuan antar individu

Pada pendekatan ini manajemen dipelajari berdasarkan
“hubungan antar manusia” yakni tingkah laku manajer dengan
bawahan dan tingkah laku antara bawahan dengan bawahan sebagai
manusia. Jelasnya pendekatan ini dipelajari dari sudut “tingkah laku

hubungan antar karyawan perusahaan”. Jadi topik-topik yang

' A. Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah Islam, (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1993),

hlm. 77-99.
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dipersoalkan dalam pendekatan ini adalah “Human relations, motivasi,
kepemimpinan, perilaku manusia, psikologi dan komunikasi”.

Dalam sebuah organisasi tentunya juga seorang manajer harus
mengamati verbal individu seorang bawahan atau karyawan yaitu,

karakteristik, kemampuan dan pembelajaran seorang bawahan.''

c. Pendekatan berdasarkan kelakuan kelompok
Dalam pendekatan ini manajemen dipelajari dari “psikologi
sosial suatu studi pola budaya mengenai susunan tingkah laku
kelompok manusia” (organizational behaviour) yang diartikan sebagai
sistem, pola hubungan antar manusia di antara kelompok.
Chester 1. Barnard berpendapat bahwa masalah-masalah sosial
di dalam organisasi meliputi attitude, habit, pressure, dan conflicts.
Attitude, habit, pressure, dan conflicts ini dalam lingkungan budaya
merupakan sumbangan yang berharga bagi manajemen. Jadi sosiologi
dasar yang menyangkut analisis tingkah laku sosial dan kelompok di
dalam sistem sosial mempunyai nilai yang sangat berguna bagi studi
manajemen.
d. Pendekatan sistem kerja sama sosial
Pendekatan ini manajemen dipelajari dari teori sistem.
Pendekatan sistem kerja sama sosial sangat berperan dalam

manajemen. Manajer memimpin suatu organisasi berdasarkan kerja

' Stephen P. Robbins, Prilaku Organisasi (jilid 1), (Jakarta: PT. INDEKS Kelompok
GAMEDIA, 2003), hlm 70.



12

sama manusia. Kerjasama ini timbul sebagai akibat adanya

keterbatasan physic, biology, psychology dan sociology.

Pendekatan teori keputusan

Pendekatan  manajemen  berdasarkan  teori  keputusan
merupakan pemilihan secara rasional (rational choice) yang
dititikberatkan pada keputusan rasional, logis dan ilmiah.

Rational decision adalah pemilihan di antara beberapa alternatif
yang merupakan suatu cara tindakan yang berdasarkan keputusan yang
diambil secara rasional. Keputusan yang diambil harus menetapkan
“apa yang harus dilakukan, bagaimana dan bilamana harus
melakukannya”.

Jadi rational decision harus didasari oleh alternatif-alternatif

kegiatan yang dievaluasi, baru kemudian dipilih.

Pendekatan sumber daya manusia

Menurut pendekatan ini manajemen dipelajari dengan sumber
daya manusia sebagai dasar kajian atau tinjauan. Pendekatan sumber
daya manusia dipelajari (diteliti) mengenai masalah-masalah individu,
kelompok kerja, lingkungan kerja, dan motivasi-motivasi apa yang
dapat meningkatkan produktivitas kerja dari sumber daya manusia itu.
Untuk meningkatkan daya pikir dan kreativitas sumber daya manusia
ini perlu dilakukan pendidikan formal, informal, pelatihan, dan
pembinaan mental yang jujur, bertanggung jawab, bermoral, beriman,

bertaqwa, dan berbudaya malu. Pendekatan sumber daya manusia ini
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sejajar dengan membangun manusia Indonesia seutuhnya “fisik dan
mentalnya”.'?
3. Unsur-unsur Pengorganisasian
Berdasarkan dari berbagai pengertian dan pembahasan yang ada,
setidaknya organisasi itu mempunyai beberapa unsur dasar yang
menyusunnya. Adapun unsur-unsur tersebut yaitu:
a. Memiliki Partisipan
Dikatakan bahwa organisasi memiliki partisipan, di
karenakan setiap organisasi selalu mempunyai anggota. Tanpa adanya
anggota maka sebuah organisasi tidak akan dapat menjalankan
aktifitasnya. Dalam sebuah organisai atau pengorganisasian, Partisipan
atau anggota akan menentukan bagaimana sebuah lembaga tersebut
dijalankan. Bahkan pada masa sekarang ini anggota organisasi
merupakan aset terbesar yang dimiliki. Sehingga tak mengherankan
banyak lembaga mulai menempatkan SDM sebagai bagian penting
yang tidak boleh diabaikan keberadaannya.
b. Pola Hubungan
Pola hubungan di sini merupakan sebuah konsekuensi logis
dengan berkumpulnya berbagai macam tipologi orang ke dalam sebuah
lembaga. Dalam sebuah organisasi pola hubungan ini meliputi antara
lain aturan-aturan dan nilai-nilai yang berlaku dalam berinteraksi

antara satu anggota dengan yang lain. Pola hubungan yang dibentuk ini

'> Malayu S.P. Hasibuan, Op. Cit., him 35.
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akan menentukan bagaimana seseorang harus berpikir, bersikap dan
berperilaku dalam menjalankan berbagai aktifitas dalam organisasi.
Pola yang terbentuk akhirnya akan menjadi sebuah norma yang
disepakati bersama oleh masing-masing anggota. Norma ini terbentuk
berdasarkan proses interaksi secara terus menerus di dalam organisasi.
Norma yang telah dibentuk tersebut dapat dilegalkan dalam wujud
peraturan yang baku bagi organisasi yang bersangkutan.
Organisasi berada pada konteks lingkungan

Organisasi akan menyesuaikan diri dengan lingkungan
sosialnya. Tanpa adanya dukungan dari lingkungan maka akan sulit
bagi sebuah lembaga untuk menjalankan kegiatannya. Kehadiran
organisasi bukan semata-mata dalam rangka mencukupi kebutuhan
dirinya sendiri dan kepentingan pemilik semata, namun lebih jauh
organisasi juga perlu memperhatikan dan memenuhi kebutuhan
sosialnya. Sehingga ada tanggung jawab sosial dari organisasi untuk
terus menyesuaikan dan menyeimbangkan antara kebutuhan internal
dan lingkungannya. Lembaga akan senantiasa membutuhkan
lingkungannya.
. Tujuan Organisasi

Organisasi memiliki tujuan yaitu bertemu dan berkumpulnya
orang-orang dikarenakan ingin mencapai tujuan individu dan bersama
yang dicita-citakan. Kebutuhan-kebutuhan tersebut hanya dapat atau

lebih mudah dicapai secara efisien dengan jalan bersama-sama



15

daripada bila dilakukan secara individual. Tujuan organisasi ini akan
menjadi acuan dan pedoman usaha yang akan dilakukan. Setiap
tindakan dari masing-masing anggota tersebut dalam rangka mencapai
tujuan yang telah ditentukan dan disepakati. Tanpa adanya tujuan yang
jelas maka akan sangat sulit bagi sebuah organisasi untuk melakukan
penilaian atas kinerja yang tentunya akan sulit juga melakukan
pengembangan-pengembangan di masa depan.
e. Pemanfaatan Teknologi

Teknologi merupakan sarana bantu yang dapat mempercepat
ataupun memperlancar jalannya proses-proses yang berlangsung.
Dalam kaitan ini teknologi yang digunakan sebuah lembaga selalu
bergerak dalam bentuk yang sederhana ke teknologi dengan
kompleksitas yang tinggi (high-tech). Kecenderungan yang terjadi,
semakin besar sebuah organisasi maka penggunaan dan pemanfaatan
teknologi juga semakin besar dan semakin kompleks pula jenis yang
digunakan, demikian pula sebaliknya. Teknologi di sini bukan semata-
mata berkaitan dengan perangkat keras (hardware) namun juga
meliputi perangkat lunak (software). Artinya, pemanfaatan teknologi
oleh sebuah lembaga termasuk bagaimana kemampuan teknis (skill)
yang dimiliki untuk mengoperasionalkan piranti teknologi yang

digunakan."

3 Aswad Ishak, Komunikasi dan Organisasi, (Yogyakarta: Unit Penerbitan Fakultas
Ekonomi UMY, 2003), hlm 13-17
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4. Proses Pengorganisasian
a. Proses Komunikasi

Untuk dapat mengkaji setiap unsur dalam proses itu terlebih
dahulu harus menelaah cara kerja komunikasi. Pera ahli komunikasi
menyatakan bahwa komunikasi yang efektif adalah hasil dari
pemahaman bersama antara komunikator dan penerima.

Komunikasi yang efektif sangat penting bagi pimpinan
organisasi karena dua alasan. Pertama, komunikasi merupakan proses
yang diperlukan untuk melaksanakan fungsi-fungsi manajemen.
Informasi harus dikomunikasikan kepada pimpinan sebagai dasar
pembuatan rencana, selanjutnya rencana harus dikomunikasikan
kepada manajer sebagai dasar pembuatan rencana, selanjutnya rencana
harus dikomunikasikan kepada pihak lain untuk dilaksanakan.
Pengorganisasian memerlukan komunikasi dengan bawahan mengenai
tugas pekerjaannya. Pengarahan mengharuskan pimpinan untuk
berkomunikasi dengan staf agar bisa memberikan motivasi untuk
mencapai tujuan bersama.

Kedua, komunikasi merupakan kegiatan yang memerlukan
banyak waktu bagi pimpinan. Pimpinan banyak melakukan
komunikasi tatap muka, melalui telpon atau surat dengan bawahan,
sejawat, atasan, rekanan atau klien. Pimpinan juga banyak menerima

dan mengirim laporan, memo, disposisi. Pendeknya, pimpinan tidak
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bekerja dalam isolasi, tetapi harus melaksanakan fungsinya dengan
interaksi dan komunikasi dengan pihak lain.'

Kegiatan komunikasi dapat dipandang sebagai suatu proses
penyampaian arti (meaning) dari sender ke receiver dengan
menggunakan media tertentu. Pada gambar di bawah ini menjelaskan

komponen-komponen yang terlibat dalam proses komunikasi.

pengirim —— encoding —— saluran —— dencoding —— penerima —— reaksi

f f f f

gangguan

Umpan balik

Gambar: Proses Komunikasi

Gambar di atas menjelaskan bahwa proses komunikasi akan
melalui beberapa tahapan yang menghubungkan sender kepada
receiver. Kualitas suatu proses komunikasi ditunjukkan oleh seberapa
jauh pemahaman receiver terhadap pesan yang diterimanya. Proses
decoding (dan proses encoding) akan dipengaruhi oleh sikap,
pengetahuan/tingkat pendidikan, aktif dan social-cultural systems
receiver (dan sender)"

1) Pengirim pesan
Pengirim pesan merupakan pihak yang memiliki ide untuk
dikomunikasikan kepada pihak lain (penerima). Ide-ide dari
pengirim pesan terlebih dahulu harus diterjemahkan ke dalam

simbol-simbol yang dapat dimengerti oleh calon penerima pesan.

' Sentanoe Kertonegoro, Manajemen Organisasi, (Jakarta: Widya Press, 1994), him. 136
15 John Suprihanto, dkk., Perilaku Organisasional, (Yogyakarta: Bagian Penerbitan STIE
YKPN, 2003) hlm. 83
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Proses penerjemahan ide ke dalam simbol-simbol ini disebut
“encoding”. Komunikasi akan efektif jika pengertian terhadap
simbol-simbol antara pengirim dan penerima pesan sama.

Saluran Komunikasi

Informasi ditransmisikan melalui saluran komunikasi yang
menghubungkan antara pengirim dengan penerima pesan. Pesan
dapat berbentuk lisan, tertulis, maupun isyarat tubuh. Saluran
komunikasi yang dapat dipilih antara lain: komputer, telepon,
memo, telegram, televisi, radio. Ketepatan pemilihan saluran
komunikasi akan menentukan efektifitas komunikasi. Pemilihan
saluran ini akan sangat tergantung pada jenis pesan, kuantitas,
pesan, kualitas pesan, ataupun situasi.

Penerima Pesan

Penerima pesan adalah pihak yang menerima simbol-simbol
komunikasi, menerjemahkan dan memahaminya. Kegiatan
menerjemahkan ini disebut “decoding”. Ketepatan tergantung pada
berbagai macam faktor, baik yang ada dalam individu yang
bersangkutan maupun di luar dirinya. Kurangnya perhatian
terhadap pesan karena kebisingan lingkungan, akan sangat
mengganggu proses penterjemahan simbol-simbol ke dalam ide.
Umpan Balik

Umpan balik merupakan unsur yang penting dalam komunikasi.

Dikatakan efektif jika pengertian terhadap simbol-simbol/pesan
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komunikasi antara pengirim dan penerima adalah sama. Kesamaan
pengertian ini akan mengakibatkan penerima pesan bertindak
sesuai dengan keinginan pengirim. Pengecekan apakah pengertian
penerima sama dengan pengertian pengirim pesan digunakan
umpan balik.
5) Gangguan Komunikasi
Komunikasi yang betul-betul sempurna nampaknya tidak akan
mungkin bisa dicapai. Tetapi manusia harus selalu mencoba
meredam berbagai gangguan komunikasi yang ada. Gangguan
komunikasi, yang selalu ada dalam komunikasi akan
mengakibatkan berkurangnya efektifitas komunikasi. Oleh
karenanya, memahami berbagai faktor yang mengganggu atau
menghambat proses komunikasi akan sangat bermanfaat bagi usaha
peningkatan efektifitas.'®
b. Proses pengambilan keputusan
Pengambilan keputusan yang optimal adalah rasional.
Artinya, dia membuat pilihan memaksimalkan nilai yang konsisten
dalam batas-batas tertentu. Pilihan-pilihan dibuat mengikuti model
pengambilan keputusan rasional enam langkah, selain itu ada asumsi-

asumsi khusus yang mendasari model ini.

'® John Suprianto, dkk., Op. Cit., hlm. 85
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Mengidentifikasi Masalah

Kondisi yang diperlukan bagi suatu keputusan adalah
adanya masalah, maksudnya yaitu jika tidak terdapat masalah maka
tidak ada gunanya mengambil keputusan.

Mudah dipahami bahwa masalah timbul jika terdapat
kesenjangan antara hasil yang diinginkan dengan hasil aktual.
Akan tetapi, faktor-faktor tertentu sering kali menyebabkan
kesulitan untuk mengidentifikasi masalah yang ada dengan tepat.
Faktor-faktor tersebut adalah pertama masalah persepsi, kedua
menetapkan masalah dalam kaitannya dengan pemecahannya,
ketiga mengidentifikasi gejala sebagai masalah.

Mengidentifikasi kriteria penting karena apa yang
dianggap relevan oleh seseorang, mungkin tidak relevan bagi orang
lain. Juga perlu diingat bahwa faktor apa saja yang tidak
diidentifikasi dalam langkah ini dianggap tidak relevan bagi

pengambil keputusan.

Mengembangkan alternatif

Sebelum keputusan diambil, harus dikembangkan
kemungkinan alternatif (sebenarnya ini merupakan pemecahan
masalah yang potensial) dan konsekuensi potensial dari setiap
alternatif harus dipertimbangkan. Ini adalah proses pencarian

dengan mengkaji lingkungan intern dan ekstern dari organisasi
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bersangkutan guna menyediakan informasi yang dapat

dikembangkan menjadi kemungkinan alternatif.

Mengevaluasi alternatif

Jika alternatif tersebut sudah dikembangkan, alternatif itu
harus dievaluasi dan dipertimbangkan. Dalam setiap situasi
keputusan, tujuan untuk mengambil keputusan adalah menyeleksi
masalah yang akan membawakan hasil yang paling disukai dan
hasil yang kurang disukai. Hal ini kembali menunjukkan perlunya
tujuan dan sasaran, karena dalam menyeleksi berbagai alternatif,
pengambil keputusan harus berpedoman pada tujuan dan sasaran.
Hubungan hasil alternatif didasarkan pada tiga kondisi
kemungkinan, yaitu: kepastian, ketidakpastian dan risiko.
Melaksanakan keputusan

Setiap keputusan lebih menyerupai sebuah abstraksi jika
tidak dilaksanakan. Dengan kata lain, keputusan harus
dilaksanakan  secara  efektif untuk  mencapai  tujuan
pengambilannya. Sangat besar kemungkinan bahwa sebuah
keputusan yang bagus menjadi rusak karena pelaksanaannya yang
tidak baik. Dalam hal ini, pelaksanaan keputusan lebih penting dari
pada pilihan aktual keputusan atas alternatif.

Dalam kebanyakan situasi pelaksanaan keputusan
biasanya melibatkan banyak orang untuk menguji apakah sebuah

keputusan cukup bijaksana. Sebuah keputusan bisa sangat



22

bijaksana tetapi ia dapat dirongrong oleh bawahan yang merasa
kurang puas. Oleh karena itu, tugas seorang manajer bukan hanya
memilih cara pemecahan yang baik tetapi juga untuk mengubah
pemecahan masalah tersebut menjadi perilaku organisasi.
5) Pengendalian dan Evaluasi

Manajemen yang efektif mencakup upaya pengukuran
hasil secara berkala. Hasil aktual dibandingkan dengan hasil yang
direncanakan (sasaran), dan jika terdapat penyimpangan, maka
harus diadakan perubahan. Di sini, kembali kita melihat pentingnya
sasaran yang dapat diukur. Jika hasil aktual tidak sesuai dengan
hasil yang direncanakan maka dilakukan perubahan cara
pemecahan yang dipilih, pelaksanaannya, atau perubahan sasaran
semula seandainya hal itu dianggap sukar dicapai. Jika sasaran
semula harus diubah maka keseluruhan proses pengambilan

keputusan harus dilakukan kembali.

Sementara menurut Malayu S.P. Hasibuan ada beberapa
proses pengorganisasian yaitu:
1) Manajer harus mengetahui tujuan organisasi yang ingin dicapai,
apakah profit motive atau service motive.
2) Penentuan kegiatan-kegiatan, artinya manajer harus mengetahui,
merumuskan, dan mempersepsikan kegiatan-kegiatan yang di
perlukan untuk mencapai tujuan organisasi dan menyusun daftar-

daftar kegiatan yang akan dilakukan.
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3) Pengelompokan kegiatan-kegiatan, artinya manajer  harus
mengelompokkan kegiatan-kegiatan ke dalam beberapa kelompok
atas dasar tujuan yang sama. Kegiatan-kegiatan yang bersamaan dan
berkaitan erat disatukan ke dalam suatu departemen atau satu bagian.

4) Pendelegasian wewenang artinya manajer harus menetapkan
besarnya wewenang yang akan didelegasikan kepada setiap
departemen.

5) Rentang kendali artinya manajer harus menetapkan jumlah karyawan
pada setiap departemen atau bagian.

6) Peranan perorangan, artinya manajer harus menetapkan dengan jelas
tugas-tugas setiap individu karyawan, supaya tumpang tindih tugas
dihindarkan.

7) Tipe organisasi, artinya manajer harus menetapkan tipe organisasi
apa yang akan dipakai, apakah line organization, line and staff
organization ataukah function organization.

8) Terstruktur (organization chart = bagian organisasi), artinya manajer
harus menetapkan struktur organisasi yang bagaimana yang akan
digunakan, apakah struktur organisasi “segi tiga vertikal, segi tiga
horizontal, bentuk lingkaran, berbentuk setengah lingkaran,

berbentuk kerucut vertikal atau horizontal ataukah berbentuk oval”.!”

17 Gibson Ivancevic Donnelly, Organisasi perilaku, Stuktur, Proses, Edisi kelima. Jilid 2,
(Jakarta: Erlangga, 1993) him 101
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Departementalisasi atau sering disebut dengan istilah departentasi
adalah aktifitas untuk menyusun satuan-satuan organisasi yang akan
diserahi bidang kerja tertentu atau fungsi tertentu.'® Departementalisasi
berhubungan erat dengan fungsi-fungsi satuan tugas organisasi. Fungsi-

fungsi satuan organisasi dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan

Dengan  departementalisasi  dimasukkan suatu  proses
mengkhususkan atau membagi-bagi kegiatan kerja (tugas) pemimpin atau
sesuatu badan dengan suatu badan tertentu. Adapun dasar-dasar dari
departementalisasi yaitu sebagai berikut:*

a. Departementalisasi berdasarkan fungsi yaitu pembentukan satuan-
satuan organisasi yang masing-masing diberi tugas mengurus
kelompok aktivitas yang tergolong sejenis menurut sifatnya,
pelaksanaannya atau pertimbangan lain.

b. Berdasarkan produksi yaitu pembentukan satuan-satuan organisasi
yang masing-masing diberi aktivitas menghasilkan jenis barang

c. Departementalisasi berdasarkan kerja yaitu pembentukan satuan-satuan
organisasi yang berurutan harus dilalui oleh langkah-langkah
pengerjaan sehingga pekerjaan dapat selesai dengan baik.

d. Departementalisasi berdasarkan langganan, yaitu pembentukan satuan-
satuan organisasi yang masing-masing melakukan kegiatan
memberikan pelayanan kepada orang-orang atau badan tertentu yang

e. Departementalisasi berdasarkan jasa, yaitu pembentukan satuan-satuan
organisasi yang masing-masing diberi aktivitas untuk memberi jenis

'8 Sutarto, Dasar-Dasar Organisasi, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1998),

5. Depertementalisasi
kebutuhan organisasi.'
tertentu.
datang secara tetap.
jasa tertentu.
hlm 40

' M. Saifuddin. As, Organisasi Manajemen Industri (Suatu Pengantar), (Yogyakarta:

Liberty, 1993), hlm 53.

* M. Manulang, Dasar-dasar Manajemen, (Jakarta: Ghlmia Indonesia, 1981), hlm 80.
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f. Departementalisasi berdasarkan alat, yaitu pembentukan satuan-satuan
organisasi yang masing-masing melakukan kegiatan dengan
menggunakan alat-alat tertentu.

g. Departementalisasi berdasarkan wilayah, yaitu pembentukan satuan-
satuan organisasi yang masing-masing diserahi tugas untuk mengurus
satuan daerah tertentu.

h. Departementalisasi berdasarkan waktu yaitu membentuk satuan-satuan
organisasi yang masing-masing kegiatan pada waktu pagi, siang,
malam.

i.  Departementalisasi berdasarkan jumlah, yaitu pembentukan satuan-
satuan organisasi yang masing-masing beranggotakan sejumlah orang
tertentu.

j.  Departementalisasi satuan orang khusus, yaitu pembentukan satuan
organisasi yang akan melaksanakan aktivitas setelah dipelajari benar-
benar tidak akan dapat ditampung oleh satuan organisasi yang telah
ada dalam struktur organisasi rutin dan aktivitasnya bersifat sementara.

k. Departementalisasi matrix, yaitu pembentukan satuan-satuan
organisasi-organisasi yang di dalamnya terdapat perpaduan antara dua
unsur pola matrix yaitu satuan organisasi sumber dan satuan organisasi
program yang satu sama lain saling berkaitan.

Beberapa pendekatan-pendekatan dalam departementalisasi
yaitu:

a. Pendekatan atas bawah, yaitu pendekatan yang mulai dari
keseluruhan pekerjaan di bagian atas dan terus ke bawah.

b. Pendekatan bawah atas, yaitu pengelompokan tugas-tugas
perorangan dan kemudian menggabungkan pekerjaan-pekerjaan
yang berkaitan dalam seksi-seksi kerja.

c. Pendekatan terus pekerjaan terus, yaitu mengikuti arus pekerja
melalui organisasi.

Hampir semua organisasi menggunakan lebih dari satu
pendekatan dalam pengelompokan kegiatan-kegiatan, bahkan dalam
organisasi yang besar mungkin dijumpai empat, lima atau enam

pendekatan digunakan bersama sebagai dasar departementalisasi.
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H. METODE PENELITIAN

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini
penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dalam penelitian deskriptif
kualitatif analisis penelitian dilakukan hanya sampai pada taraf deskripsi yaitu
menulis dan menyajikan fakta secara sistematik sehingga dapat lebih mudah
untuk dipahami dan disimpulkan, dan kesimpulan yang diberikan selalu jelas
dasar faktualnya, sehingga semuanya selalu dapat dikembalikan langsung
pada data yang diperoleh. Data yang dikumpulkan semata-mata bersifat
deskriptif sehingga tidak bermaksud mencari penjelasan, menguji hipotesis,
membuat prediksi, maupun mempelajari implikasinya.*’

Dalam penelitian ini data yang diperoleh lebih merupakan data yang
berwujud kalimat verbal, lebih deskriptif dan biasanya lebih merupakan
dokumen pribadi catatan-catatan lapangan, cerita responden, dan lain-lain
yang sejenis atau berhubungan dengan penelitian.”” Sehingga desain yang
masih bersifat sementara serta hasil penelitian dapat dirundingkan dan
disepakati bersama.”

Adapun bentuk penelitian yang penulis lakukan yaitu termasuk

penelitian lapangan (research kancah) karena memperoleh data-data yang

*! Saifudin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him 5.

22 Partini, laporan penelitian tentang metode kuantitatif dan kualitatif dalam penelitian
khusus sosiologi, 1992, hlm 29.

2 Lexi. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1983), him 8.
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dibutuhkan dengan langsung terjun ke lokasi penelitian (lapangan) yaitu

kegiatan Organisasi SM@RT di Masjid Syuhada’ Kotabaru Kota Yogyakarta.

1. Subyek penelitian
Subyek penelitian adalah sumber data yang dipandang sasaran
pengumpul data.** Dalam penelitian ini yang menjadi sumber informasi
untuk memperoleh data adalah pengurus atau individu yang terlibat
langsung dalam kegiatan organisasi yaitu ketua, bendahara, koordinator
divisi aksi, koordinator divisi media dan koordinator divisi SM@RT
Comunities dari SM@RT Masjid Syuhada’ Kotabaru Propinsi DIY karena

mereka banyak tahu dan mengerti serta berkecimpung dalam lembaga ini.

2. Obyek Penelitian
Obyek penelitian adalah tentang data-data apa saja yang akan
dicari atau digali dalam penelitian.”> Maka yang menjadi obyek penelitian
ini adalah segala aktivitas yang dilakukan SM@RT (Sahabat Remaja
Bertagwa) Masjid Syuhada Kotabaru Kota Yogyakarta dalam hal ini

adalah proses pelaksanaan pengorganisasian.

# Koentjara Ningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1993), hlm 7.

% Ibid, hlm 17.
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3. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini penulis akan
menggunakan metode-metode sebagai berikut:
a. Metode Interview
Metode interview atau wawancara adalah proses tanya jawab
dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dalam dua orang atau
lebih yang saling bertatap muka mendengarkan secara langsung
informasi-informasi atau keterangan-keterangan.*®
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode interview
sebagai metode pokok dalam mengumpulkan data. Hal ini disebabkan
data yang paling banyak diperoleh penulis adalah data interview.
Penulis menggunakan metode interview bebas terpimpin.
Dengan demikian sekalipun telah terikat oleh pedoman wawancara
(interview guide) tetapi pelaksanaannya dapat berlangsung dalam
suasana tidak terlalu formal, harmonis, dan tidak terlalu kaku.*’
Metode interview ini penulis gunakan untuk mendapatkan data
tentang analisis pengorganisasian Sm(@rt (Sahabat Pelajar Bertakwa).
b. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data
melalui dokumen-dokumen yang ada pada SM@RT (Sahabat Remaja

Bertagwa) Masjid Syuhada Kotabaru Kota Yogyakarta. Dokumen

26 Cholid Narbuko dan H. Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: P.T. Bumi
Aksara, 2003), him 83.

7 Ibid., hlm 63.
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adalah catatan-catatan yang mengandung petunjuk tertentu yang dapat
digunakan sebagai bukti dan bahan untuk mendukung suatu
keterangan.”®

Metode dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan
bahan-bahan yang diperlukan untuk melengkapi data yang telah
didapat dari buku catatan, buku laporan kegiatan, transkrip, atau buku
dokumen lainnya dengan cara menyalin dan menganalisis terhadap
data yang tersedia.

Metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan data tentang
latar belakang berdirinya SM@RT (Sahabat Pelajar Bertagwa),
struktur, AD/ART, program kerja serta proses pelaksanaan
pengorganisasiannya yang ditujukan kepada pengurus SM@RT
(Sahabat Remaja Bertagwa) di Masjid Syuhada’ Kotabaru Kota
Yogyakarta yaitu ketua atau wakil ketua, sekretaris, bendahara,
anggota dan masyarakat yaitu remaja yang menjadi sasaran dakwabh.
Metode Observasi

Observasi adalah suatu pengamatan yang khusus dan
pencatatan yang sistematis ditujukan pada suatu atau beberapa masalah
dalam penelitian dengan maksud untuk mendapatkan data yang

diperlukan dan pemecahan persoalan yang dihadapi.”’ Menurut M.

hlm 136.

28 Kumaruddin, Kamus Istilah Skripsi dan Tesis, (Bandung: Aksara, 1973), hlm 33.

% Sutrisno hadi, Metode Research, Jilid II, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1981),
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Nasir observasi merupakan cara pengambilan data dengan
menggunakan mata tanpa adanya pertolongan alat standar lain untuk
keperluan tersebut.”

Adapun observasi yang penulis gunakan pada penelitian ini
adalah observasi non partisipan, yaitu peneliti tidak turut ambil bagian
dalam kegiatan yang diteliti. Metode ini digunakan sebagai pelengkap
dan penguat data yang telah diperoleh melalui metode sebelumnya.

4. Metode Analisis Data

Setelah data terkumpul dengan lengkap maka selanjutnya penulis
berusaha untuk menyusun dan menyelidiki data-data tersebut yang ada
relevansinya dengan penelitian ini. Selanjutnya data yang telah terkumpul
tersebut diolah dan dianalisis dan dapat dijadikan kesimpulan umum
dengan menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif.

Analisis deskriptif adalah metode yang digunakan terhadap suatu
data yang dikumpulkan, disusun, dijelaskan kemudian dianalisis.”!

Disebut deskriptif karena bersifat menjelaskan, menerangkan dan
menggambarkan suatu peristiwa. Menurut Suharsimi Arikunto, apabila
suatu penelitian bermaksud mengetahui keadaan suatu mengenai apa dan
bagaimana maka penelitian tersebut bersifat menjelaskan atau

2
menerangkan sesuatu.’

39 M. Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), him 212.
3! Nur Syam, Metodologi Penelitian Dakwah, (Solo: Ramdani, 1991), hlm 11.

32 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Reneka
Cipta, 1991), hlm 25.
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Sedangkan disebut kualitatif karena data yang dihasilkan dari
penelitian ini tidak dalam bentuk angka, penelitian kualitatif berkenaan
dengan data kualitatif yakni data yang dinyatakan dalam bentuk
pertanyaan-pertanyan.

Dalam menganalisa data, penulis menggunakan cara berfikir
induktif yaitu cara berfikir yang berangkat dari suatu peristiwa atau
kejadian yang bersifat khusus kemudian ditarik suatu generalisasi yang

bersifat umum.

I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Untuk mempermudah memahami hasil penelitian, berikut akan
dijelaskan sistematika pembahasan. Penulis membaginya dalam tiga bagian,
bagian pertama, bagian kedua dan bagian ketiga.

Bagian pertama berisi: halaman judul, halaman nota pembimbing,
halaman motto, halaman persembahan, halaman kata
pengantar, daftar isi, dan halaman Abstraksi.

Bagian kedua berisi:

Bab I, meliputi: Penegasan judul, Latar belakang masalah, Tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, Kerangka teoritik, Metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab IT , meliputi: Laporan tentang hasil penelitian yang berisi tentang
gambaran umum tempat penelitian.

Bab III, meliputi: Penerapan analisis data tentang penelitian.



Bab VI, meliputi: Penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran

Bagian ketiga berisi: Daftar pustaka dan lampiran-lampiran.
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BAB IV
PENUTUP

A. kesimpulan

Berdasarkan pembahasam tentang Analisis Pengorganisasian
Sm@rt Masjid Syuhada’ Kotabaru Kota Yogyakarta, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa penerapan pengorganisasian Sm@rt sudah di jalankan
cukup baik. Itu terbukti dari tujuan Sm@rt yaitu menanamkan nilai-nilai Islam
kepada pelajar Islam kota Yogyakarta agar tidak terbawa arus globalisasi yang
bersifat negatif, motivasi dan memfasilitasi pelajar untuk mengembangkan
potensi yang dimiliki, mengasah potensi yang dimiliki oleh pengurus Sm@rt
dalam memakmurkan masjid Syuhada’ kota Yogyakarta. Proses
pengorganisasian yang dilakukan oleh Sm@rt Masjid Syuhada’ Kotabaru
Kota Yogyakarta dalam pelaksanaannya membutuhkan SDM, waktu, dana,
sarana dan prasarana yang akan mendukung terhadap proses kegiatan Sm@rt
yang disesuaikan dengan tujuan kegiatannya. Proses ini akan tercermin pada
struktur organisasi yang mencakup aspek-aspek penting organisasi dan proses
pengorganisasian, yaitu pembagian tugas, departementalisasi, rantai perintah
dan kesatuan perintah, proses komunikasi dan pengambilan keputusan. Proses
dari pengorganisasian yang dilakukan Sm@rt Masjid Syuhada’ Kotabaru Kota
Yogyakarta antara lain proses komunikasi, proses pengambilan keputusan dan
proses departementalisasi serta beberapa pendekatan-pendekatannya, unsur-

unsur  dalam  pengorganisasian  serta  pendepartemenan  dimana

73
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pendepartemenan tersebut merupakan suatu pembagian kerja terhadap staf-staf

yang ada di Sm@rt.

. Saran-saran

Pelaksanaan proses pengorganisasian Sm@rt Masjid Syuhada’ Kota
Baru Kota Yogyakarta dengan menerapakan beberapa  proses
pengorganisasian dan pendekatannya telah mulai diterapkan dengan baik.
Dalam hal ini, penulis ingin memberikan saran demi kemajuan Sm@rt Masjid
Syuhada’ Kota Baru Kota Yogyakarta sebagai berikut:

1. Penerapan pengorganisasian di Sm@rt Masjid Syuhada’ Kota Baru Kota
Yogyakarta hendaknya dapat tertata rapi. Misalnya komunikasi antar
anggota lebih diintensifkan lagi, jadwal pelaksanaan Saturday sonten,
pemberian materi yang akan di sampaikan, dan lain sebagainya

2. Menyiapkan tenaga-tenaga (SDM) yang mempunyai komitmen kuat
untuk memenej Sm@rt Masjid Syuhada’ Kota Baru Kota Yogyakarta
dan meningkatkan kualitas.

3. Lebih kreatif dan inovatif dalam berbagai bentuk kegiatan organisasi.

4. Sebagai tambahan wawasan bagi jurusan Manajemen Dakwah (MD)
maka penulis merekomendasikan agar dilakukan penelitian lebih lanjut
tentang obyek penelitian di atas yang berkaitan dengan fungsi-fungsi
manajemen lainnya (perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi), mengenai
strategi dakwah terhadap para remaja ataupun penelitian yang bersifat

kuantitatif.
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Daftar Wawancara

Bagaimana Anda melakukan proses pengorganisasian Sm@rt Syuhada Kota
Baru Yogyakarta yang berada pada naungan CDMS?

Ketika dalam suatu kegiatan rutin atau event, bagaimana Anda melakukan
proses pengorganisasian dengan sesama partisipan/anggota? Bentuknya
seperti apa? Bisa diberikan salah satu contohnya (dalam bentuk kegiatan)?
Adakah bentuk-bentuk pendekatan dalam Organisasi Sm@rt Syuhada Kota
Baru Yogyakarta? Kalu ada bentuk Pendekatan yang seperti apa? Maksudnya
dalam berhubungan dengan pengurus/anggota?

Jika pengurus/anggota dalam kepengurusannya stagnan pendekatan apa yang
Anda lakukan?bagaimana caranya?

Pola hubungan seperti apa yang Anda terapkan dengan para anggota
Organisasi Sm@rt Syuhada? Top down/button up? Atau ada yang lain?

Pola hubungan/pendekatan antar kelompok seperti apa yang Anda lakukkan
jika terjadi masalah dalam kelompok organisasi yang Anda pimpin?selama
ini adakah masalah yang muncul, kemudian Anda pecahkan bersama?
Pendekatan seperti apa yang Anda lakukan dalam hal kerjasama tim dalam
suatu kegiatan (apa dengan kerja bareng tanpa terorganisir atau bagaimana)?
Dalam hal pengorganisasian jelas sangat sulit untuk mengkoordinasikan
anggota dalam suatu kegiatan atau kepengurusan. Anda sebagai pemegang
kekuasaan, bagimana Anda mengambil suatu keputusan dalam organisasi
Sm@art Syuhada jika ada permasalahan?bisa dikasih contoh?

Pendekatan seperti apa yang Anda lakukan untuk memotivasi para
pengurus/anggota supaya produktifitas kerjanya terus meningkat?contohnya
seperti apa?

Partisipan Sm@art Syuhada itu siapa saja? Berapa jumlahnya?bagimana jika
ada orang ingin bergabung dengan organisasi yang Anda pimpin?syaratnya
apa dan proses pengrekrutanya seperti apa?

Aturan-aturan apa yang bisa menjaga hubungan baik antara para pengurus
dan anggota?atau mungkin masyarkat?

Kontribusi Sm@art Syuhada bagi masyarakat ada gak (sebagai
tanggungjawab sosial)?contohnya seperti apa?

Apa yang Anda lakukkan terhadap pengurus/anggota supaya tujuan
organisasi tercapai?contohnya seperti apa?

Bagiamana cara mengkoordinir para pengurus organisasi Sm@rt Syuhada
misal dengan pemanfaatn IT guna keperluan organisasi?

Proses komunikasi seperti apa yang Anda lakukkan dengan
pengurus/anggota Sm@rt Syuhada?

Faktor-faktor tertentu sering kali menyebabkan kesulitan untuk
mengidentifikasi masalah yang ada. Bagimana Anda dalam melakukan
pemecahan masalah dalam organisasi yang Anda pimpin? Langkah-
langkahnya seperti apa?contohnya ada gak?

Apakah di Sm@rt Syuhada ada pembagian job? dalam pembagian tugas
kerja per divisi prosesnya seperti apa?pendekatannya ada gak?
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